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Abstrak  
Kesehatan anak membutuhkan perhatian khusus dengan adanya peningkatan inovasi berbagai 
junk food yang mudah ditemukan. Jika konsumsi junk food tidak diperhatikan porsi dan 
frekuensinya dikhawatirkan dapat memberikan dampak negatif terhadap kesehatan anak. Tujuan 
penelitian yakni untuk mengetahui persepsi orang tua terhadap junk food dan upaya orang tua 
untuk meminimalisisr pengaruh junk food. Pendekatan penelitian dengan kualitatif menggunakan 
desain studi kasus yang melibatkan ibu dari tiga anak yang berumur 3-6 tahun. Data dikumpulkan 
menggunakan wawancara mendalam. Hasil penelitian ini memunculkan tiga tema utama yakni 

gambar konsumsi junk food, dampak junk food terhadap kesehatan anak, dan upaya orang tua 
untuk mengurangi junk food. Masing-masing tema akan dibahas secara lebih rinci dalam 
artikel ini. Implikasi hasil penelitian dapat digunakan sebagai informasi bagi orangtua akan 
bahaya pemberian junk food pada anak. 
 
Kata kunci: konsumsi produk limbah; kesehatan anak; fungsi kognitif; masalah perilaku; masa kanak-kanak. 

 
Abstract 
Children's health requires special attention with the increasing innovation of junk foods that are 
easy to find. If the consumption of junk food is not considered, the portion and frequency are feared 
to harm children's health. The research aimed to find out parents' perceptions of junk food and 
parents' efforts to minimize the influence of junk food. A qualitative research approach used a case 
study design involving mothers of three children aged 3-6 years. Data were collected using in-
depth interviews. The results of this study give rise to three main themes, namely images of junk 
food consumption, the impact of junk food on children's health, and parents' efforts to reduce junk 
food. Each of these themes will be discussed in more detail in this article. The implications of the 
research results can be used as information for parents about the dangers of giving junk food to 
children. 
 
Keywords: consumption of waste products; child health; cognitive function; behavior problems; childhood 
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Pendahuluan  
Status kesehatan anak prasekolah saat ini terancam, karena setidaknya ada 41 juta anak 

di bawah usia 5 tahun yang kelebihan berat badan atau obesitas di dunia. Salah satu bukti 
nyata adalah adanya kenaikan tingkat obesitas anak usia 0–7 tahun di China yang mencapai 
angka 6% (Hu et al., 2020). Jumlah anak obesitas ini diperkirakan akan meningkat menjadi 
6,64 juta pada tahun 2030 (Ma & Zhang, 2019). Kondisi ini diperjelas dengan adanya temuan 
bahwa sebagian besar kondisi kesehatan yang buruk disebabkan oleh gaya hidup anak 
prasekolah yang tidak sehat seperti menghabiskan 10 jam sehari di tempat duduk (Neshteruk 
et al., 2020). Selain itu, apa yang dikonsumsi anak berpengaruh terhadap kesehatan anak. 
Tingkat konsumsi makanan junk food dilaporkan telah meningkat dari waktu ke waktu, yang 
dapat dengan mudah diperoleh dan sangat digemari (Sumarni et al., 2016). Berdasarkan hasil 
observasi awal studi di kota Padangsidimpuan, banyak siswa sekolah dasar sejumlah 52,6% 
mengkonsumsi junk food lebih dari lima kali sehari, sementara 47,4% mengonsumsinya lebih 
dari dua kali. Hal ini disebabkan oleh banyaknya jumlah penjual makanan junk food  di 
sekitaran tempat tinggal rumah dan sekolah. Terdapat lebih  dari 15 restoran junk food di sisi 
jalan sekolah. Perkembangan dan kemajuan inforrmasi dan teknologi memiliki peranan bagi 
meningkatkan minat masyarakat dalam konsumsi junk food, termasuk tersedianya jasa 
pengiriman yang memudahkan orang-orang yang sibuk untuk mendapatkan junk food 
(Athavale et al., 2020).  

Penjualan junk food melalui iklan di media sosial berperan pada peningkatan 
konsumsi junk food pada konsumen masyarakat, khususnya remaja dan anak-anak. 
Konsumen yang memiliki akses ke smartphone, lebih mudah terpapar iklan junk food 
(Munasiroh et al., 2019). Menurut American Institute of Medicine, anak-anak usia 2 hingga 11 
tahun cenderung membeli junk food akibat iklan yang mereka lihat melalui berbagai media 
elektronik (Putri, 2014). Pembuangan sampah juga terjadi peningkatan akibat dari banyaknya 
masyarakat mengkonsumsi junk food terutama pada masyarakat perkotaan (Sitorus et al., 
2020). Junk food memiliki pengertian berupa makanan rendah nutrisi. Kekurangan nutrisi 
pada junk food dapat mempengaruhi tingkat kecerdasan pendidikan anak. Makanan junk 
food tidak mencukupi minimal 5% dari kebutuhan gizi dan nutrisi per porsi, yang diperlukan 
bagi kebutuhan kesehatan fisik manusia. Junk food tinggi akan MSG (monosodium glutamat), 
gula, garam, lemak jenuh, pewarna antara lain tartrazine, dan bahan kimia tambahan lainnya 
tidak baik untuk kecerdasan jika dikonsumsi secara berlebihan (Rahayu & Munastiwi, 2019). 
Istilah junk food juga mencakup makanan kaleng dan beku yang rendah nutrisi serta makanan 
buatan sendiri seperti gorengan berupa ayam dan kentang, keripik, makanan berpesin yang 
dijual restoran cepat saji dan warung pinggir jalan saji (Bains & Rashid, 2013). 

Kekurangan nutrisi dalam junk food dapat menyebabkan gangguan dan masalah 
dalam pendidikan, termasuk melemahnya kecerdasan anak. Tidak ada pemenuhan 
kebutuhan nutrisi harian pada junk food dan hal ini dapat mengakibatkan terjadi gangguan 
pada  sistem kekebalan tubuh (Yetmi et al., 2021). Mengkonsumsi junk food dalam jangka 
panjang dapat mengakibatkan terjadinya resiko penyakit stroke, kolesterol, penyakit arteri 
dan resiko mengalami penyakit tekanan darah tinggi. Studi terdahulu juga melaporkan bahwa 
mengkonsumsi junk food berhubungan dengan depresi, stress, kecemasan, gangguan tidur, 
dan ketidakbahagiaan pada anak (Malmir et al., 2022). Berbagai kondisi dan permasalahan 
yang dotimbulkan akibat konsumsi junk food pada anak usia dini sangat bergantung pada 
sikap orang tua. Apa yang dikonsumsi anak ditentukan oleh orang tua. Mereka yang 
memegang kendali penuh terhadap pilihan makanan yang dikonsumsi anak setiap harinya. 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh studi yang dilakukan oleh Karimi-Shahanjarini et al., 
(2012) bahwa kontrol orang tua yang baik secara langsung maupun tidak langsung 
memengaruhi niat anak untuk mengonsumsi junk food. Temuan tersebut menekankan bahwa 
peran orang tua dalam pemilihan makanan menduduki peran krusial.  
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Kajian mengenai persepsi orang tua terhadap junkfood bagi anak telah diungkap oleh 
berbagai artikel jurnal terdahulu. Berkaitan dengan adanya iklan tentang junkfood yang 
mereka peroleh dari berbagai media, orang tua menganggap bahwa iklan makanan 
memberikan efek negatif terhadap pola makan anak (Driessen et al., 2022). Orang tua harus 
memberikan kontrol lebih tinggi terhadpa efek yang diberikan iklan ini. Mereka yang 
biasanya memiliki berat badan normal dan jarang menonton televisi. Berbagai dampak 
kesehatan negatif ditimbulkan oleh konsumsi junk food seperti penyakit infeksi dan gigi 
berlubang, gangguan memori dan kesulitan berkonsentrasi, dan hiperaktivitas dikemukakan 
oleh orang tua yang memiliki anak berusia 3-6 tahun (Romadona et al., 2021). Orang tua juga 
mengungkapkan bahwa pemilihan makanan lebih didasarkan pada kenyamanan dan 
kenikmatan daripada harga. Rasa dan kenyamanan menjadi motivator utama dalam memilih 
makanan. Akan tetapi, kajian tentang upaya yang dilakukan orang tua untuk mengurangi 
dampak negatif junk food masih sangat terbatas terutama untuk anak usia dini. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai persepsi orang tua 
tentang junk food dan dampak yang mereka perhatikan pada anak.  

 

Metodologi 
 Metode penelitian yang digunakan adalah kualitiaf dengan desain studi kasus. 

Penggunaan metode dan desain studi kasus pada penelitian ini bermaksud untuk memahami 
dan menginterpretasi perilaku objek penelitian. Peneliti melakukan penelitian mulai 22 
November hingga 13 Desember 2022. Penelitian dimulai dari tahap pendahuluan hingga 
pengumpulan data. Tiga ibu dari anak berusia 3 hingga 6 tahun berpartisipasi dalam 
penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara mendalam (indept interview). Instrumen yang digunakan berupa pedoman 
wawancara.  

 Kriteria pemilihan partisipan adalah orang tua dengan anak yang sering 
mengkonsumsi junk food (melebihi lima kali dalam satu minggu). Kemudian, peneliti 
melakukan wawancara terstruktur atas persetujuan partisipan. Pengambilan data juga 
diperkuat dengan analisis dokumen yang berupa grafik yang diperoleh dari KMS (Kartu 
Menuju Sehat). Instruksi untuk wawancara dan observasi disusun dalam bentuk kuesioner 
dan checklist oleh peneliti. Setiap partisipan menjalani enam kali sesi wawancara dan 
observasi. Data yang berhasil dikumpulkan mencakup catatan wawancara secara verbal, 
catatan observasi, dan hasil analisis KMS menggunakan perhitungan skor BMI (Berat Badan 
(kg) dibagi tinggi badan (cm)2). Adapun daftar partisipan dalam penelitian ini dijabarkan 
dalam Tabel 1.  
 

Tabel 1. Daftar Partisipan Penelitian 

 
Kode Nama Ibu Nama Anak Jenis Kelamin 

Partisipan 1 Juleha Shofiya P 

Partisipan 2 Siyah Ikram  L 

Partisipan 3 Leni Zahra P 

  
 Data yang telah dikumpulkan kemudian ditranskip untuk memudahkan proses 

analisis data. Teknik keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber. Dari data 

wawancara yang telah ditranskip, peneliti mengidentifikasi beberapa aspek yang memiliki 

topik informasi yang sejenis. Pada akhirnya, topik yang sama dirangkum menjadi sebuah 

tema baru. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode Analisis 

Fenomenologis Interpretative (AFI) (Lihat Gambar 1).  
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Gambar 1. Teknik Analisis Data Penelitian 

 

Hasil dan Pembahasan  
 Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat tiga tema utama yang dihasilkan dari 
pengambilan data. Tiga tema tersebut adalah gambar konsumsi junk food, dampak junk food 
terhadap kesehatan anak, dan upaya orang tua untuk mengurangi junk food. Uraian lengkap 
mengenai masing-masing tema akan dijabarkan di bawah ini.  
 
Gambaran Komsumsi Junk Food pada Anak  

 Berdasarkan hasil analisis data data diketahui bahwa tingkat konsumsi makanan junk 
food pada anak cukup tinggi yaitu sekitar 5 hingga 10 kali. Alasan di balik konsumsi makanan 
junk oleh anak-anak adalah karena mereka menikmati rasanya dan merasa tergantung pada 
makanan tersebut. Makanan junk food biasanya diperoleh oleh orang tua dari warung atau 
supermarket, lalu diolah di rumah sebagaimana diungkapkan oleh P1, P2, dan P3 berikut ini.  
 

“Anak-anak sangat menyukai nunnget, sosis, dan ayam goreng ini. Sering mereka membeli dari 
supermarket dan menggorengnya sendiri bisa sampai tiga kali  membeli dalam seminggu”. (P1). 

 

“ya, anak-anak menyukai suka sosis dan kentang goreng. Kebanyakan membeli di penjual 
kantin sekolah atau tepi jalan dekat sekolahr. Jika Anda membeli dari restoran mirip pizza, Anda 
tidak dapat membuat burger jenis ini sendiri. Setidaknya dua kali sebulan, apa yang Anda ingin 
anak Anda lakukan.”(P2) 

 

“anak yang paling suka nugget, kentang goreng dan ayam goreng. Tapi jika menyangkut pizza 
atau hot dog, tidak jarang mereka dibeli setidaknya sebulan sekali”. (P3) 

 
 Merujuk pada Tabel 2 dapat dipahami bahwa konsumsi junk food pada anak termasuk 

tinggi karena dikonsumsi lebih dari 5 kali dalam seminggu. Hal ini didukung oleh studi 
terdahulu yang mengungkapkan bahwa sebanyak 44% dari 300 ibu dari memberikan junk food 
pada anak mereka yang masih berusia balita (Vakili et al., 2015). Data yang tertera pada Tabel 
2 menunjukkan bahwa nugget, ayam goreng, sosis, dan kentang goreng menjadi beberapa 
jenis junk food yang sering dikonsumsi oleh anak. Studi terdahulu menambahkan bahwa 
keripik, cokleat, produk roti, minuman ringan, dan minuman manis menjadi beberapa junk 
food yang dimakan anak (Gupta et al., 2018). Mereka dapat mengkonsumsi dua atau lebih junk 
food dalam sehari. Lebih lanjut, studi terdahulu melaporkan bahwa junk food juga meliputi 
makanan berjenis gorengan, makanan bakaran, makanan pedas, makanan dan minuman yang 
terlalu manis dan banyak mengandung gula (Pebriani et al., 2022). 
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Tabel 2. Hasil Observasi dan Wawancara 

 
Nama Anak Jenis Junk Food Prekuensi Komsumsi Perminggu Kategori 

Shofiya Sosis 
Nugget 

Ayam goreng 

2 
2 
3 

43,6% 

Ikram Nugget 
Ayam Goreng 

Sosis 
Kentang Goreng 

1 
2 
3 
4 

32,4% 

Zahra Nugget 
Ayam Goreng 

Kentang Goreng 

1 
2 
2 

24% 

 
 Alasan makan junk food yang ditemukan dalam penelitian ini sesuai dengan pendapat 

Anshari (2019) bahwa alasan orang makan junk food karena tampilan dan rasanya yang 
digemari anak-anak. Orang tua juga melihat junk food sebagai alternatif lain dalam penyajian, 
sehingga sering kali menjadi opsi utama dalam menyajikan makanan sehari-hari bagi anak-
anak (Mohiuddin, 2020). Hasil ini menambahkan temuan dari studi terdahulu yang 
mengungkapkan bahwa rasa lapar dan godaan menjadi alasan untuk makan junk food 
(Cleobury & Tapper, 2014). Makan makanan junk food juga dilaporkan sebagai pelarian karena 
mereka merasa bosan dan penuh tekanan. Namun alasan ini perlu diteliti lagi apakah sesuai 
jika untuk anak. Jenis makanan yang dikonsumsi anak-anak memiliki dampak signifikan pada 
perkembangan perilaku anak termasuk pada aspek kecerdasannya. Makanan yang kaya 
nutrisi dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan fungsi syaraf anak, termasuk 
fungsi kerja otak. Oleh karena itu, sangatlah urgen bagi orang tua memberikan makanan 
bergizi pada anak-anak dan mengawasi, mengontrol dan menghindari makanan junk food. 

 
Dampak Junk Food terhadap Kesehatan Menurut Persepsi Orang Tua 

 Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka disimpulkan bahwa pandangan 
orang tua mengenai pengaruh junk food terhadap kesehatan fisik anak dapat berakibat pada 
kesehatan anak. Beberapa efek negatif terhadap kesehatan anak yaitu adanya risiko terhadap 
kesehatan seperti penyakit infeksi seperti sakit perut, masuk angin, flu, karies gigi, dan batuk 
sebagaimana diungkapkan oleh partisipan berikut ini.  
 

“Kebanyakan sakit perut, masuk angin, flu atau infuluenza bahkan masuk angin, daya tahan 
tubuh sendiri melemah”. (P1) 
 
“Dia mengalami buat air besar secara terus menerus,  masuk angin, dia juga punya dua karies. 
Ketika saya berumur empat tahun dan berobat ke dokter kurang dari sebulan sekali, saya merasa 
kurang sehat”. (P2) 
 
“Sering mengeluh sakit pada perut,  gigi dan batuk yang terus-menerus merupakan gejala yang 
saya perhatikan timbul ketika anak saya mengkonsumsi junk food B.” (P3) 

 
 Kemudian berdasarkan pada analisis dokumen KMS anak, peneliti menemukan 

masalah terkait berat badan. Anka dari partisipan kedua terindikasi mengalami turun berat 
badan (wasting) dengan skor indeks massa tubuh (BMI) di bawah angka 18,5. Tabel 3 
merupakan rangkuman dari hasil analisis dokumen. Apa yang diungkapkan oleh orang tua 
tentang efek negatif dari junk food merupakan pengalaman yang mereka temui selama 
mengasuh anak. Beberapa dampak negatif junk food terhadap kesehatan yang telah orang tua 
kemukakan senada dengan studi terdahulu. Bains & Rashid (2013) mengungkapkan bahwa 
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orang tua sebenarnya menyadari jika anak-anak lebih beresiko terhadap berbagai penyakit 
seperti sakit perut dan kerusakan gigi akibat konsumsi junk food.  
 

Tabel 3. Skor BMI Anak 

 
Nama Anak  TB/BB SKOR BMI Kategori 

Shofiya 90cm/17kg 20.9 Normal 

Ikram 100cm/16kg 16 Kurus 

Zahra 110cm/26kg 21.4 Normal 

 
  Beberapa penyakit yang diungkapkan oleh partisipan disebabkan oleh daya tahan 

tubuh yang tidak maksimal karena asupan nutrisi yang kurang. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan Imtihani & Noer (2013) yang menyatakan bahwa defisiensi nutrisi dapat 
menghambat fungsi sistem kekebalan tubuh secara optimal. Akibatnya, seseorang menjadi 
rentan terhadap diserang bakteri dan virus penyakit. Makanan cepat saji juga merupakan 
penyebab utama menghindari yang tepat nutrisi (Yahya et al., 2013). Orang lebih suka 
makanan cepat saji di tempat kerja mereka karena jadwal sibuk mereka. Lebih lanjut, junk food 
juga dapat menyebabkan kerusakan gigi akibat kandungan gula yang tinggi. Donat, es krim 
ckolat, adalah termasuk makanan manis yang dapat merusak gigi (Moss et al., 2015). Dampak 
negatif lain setelah mengkonsumsi junk food adalah terjadinya penurunan berat badan dan 
obesitas. Hal ini terjadi karena pemilihan makanan yang kurang bahkan tidak tepat 
(Hemmingsson, 2018). Junk food memiliki nilai gizi rendah dan tidak mampu memenuhi 
kebutuhan gizi harian tubuh. Kurangnya asupan gizi yang cukup baik dalam kualitas 
maupun kuantitas dapat menyebabkan penurunan berat badan yang berhubungan dengan 
kehilangan massa otot, nutrisi, dan vitamin yang dibutuhkan tubuh.  
 
Upaya Orang Tua untuk Mengurangi Konsumsi Junk Food  

Berbagai cara dilakukan orang tua untuk mengurangi konsumsi junk food. Langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut. Pertama, menanamkan pada anak akan 
bahaya junk food. Partisipan memahami bahwa junk food merupakan makanan yang tidak baik 
jika dikonsumsi terlalu sering sebagaimana diungkapkan oleh P1 beirkut ini.  

 
“Saya suka diberi tahu betapa berbahayanya junk food. Alhamdulillah anak mau mendengarkan, 
meski terkadang masih bertanya.” (P1)  
 

Anak diberikan penjelasan apa saja dampak negatif yang ditimbulkan karena 
mengkonsumsi junk food. Dampak yang disampaikan lebih ditekankan pada kesehatan fisik. 
Informasi tentang makanan sehat dan tidak sehat seperti junk food penting untuk 
membiasakan anak menjadi generasi yang sehat (Martony, 2020). Terbiasa mengkonsumsi 
makanan sehat dapat memberikan dampak yang positif ketika dewasa kelas. Sedangkan 
makanan yang tidak sehat dan seimbang  mengancam kesehatan anak (Rosidin et al., 2019). 
Oleh karena itu, ketika memberikan nasihat kepada anak tentang bahaya junk food perlu 
menggunakan kalimat yang sederhana dan mudah dipahami oleh anak (Tanjaya & 
Anggrianto, 2021). 

Kedua, memasak makanan sehat. Memasak makanan sendiri di rumah bagi orang tua 
menjadi sebuah pilihan daripada membeli di luar. Semua partisipan menyatakan  bahwa 
mereka hampir setiap hari menyiapkan makanan kesukaan anaknya di rumah, seperti sayur 
sop, bayam, dan omelette. Upaya kedua ini dapat mengurangi konsumsi junk food pada anak 
secara efektif. Orangtua membiasakan anak makan menu makanan keluarga. Apa yang ibu 
masak, itulah yang akan anak makan. Meminimalisir kesempatan bagi anak untuk memilih 
makanan sejak dini menjauhkan anak menjadi pribadi yang pilih-pilih makanan (picky eater).  
Selain itu, memasak makanan sendiri juga terjamin kebersihan dan kesehatannya dengan 
harga yang terjangkau (Musa & Sri Nurhayati, 2020).  
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Ketiga, membiasakan anak untuk mengkonsumsi sayuran dan buah. Untuk menjaga 
kesehatan tubuh, orang tua berupaya membiasakan anak-anak agar mengonsumsi sayuran 
dan buah-buahan. Meskipun anak-anak dari dua partisipan awal tidak menyukai sayuran, 
mereka tetap diberikan sayuran dan buah. Senada dengan hasil studi terdahulu yang 
mengungkapkan bahwa orangtua mengolah sayuran dan buah-buahan menjadi hidangan 
yang menarik, seperti membuat bola nasi dengan isian sayuran, salad sayur, pudding buah, 
dan sebagainya (Imtihani & Noer, 2013). Sayuran dan buah-buahan dapat diberikan sekitar 3 
hingga 4 kali dalam seminggu. Keempat, membatasi konsumsi junk food. Meskipun terkadang 
sulit untuk mengontrol asupan junk food anak karena anak-anak akan menangis dan seringkali 
menolak makan jika tidak diberikan junk food (Karmilasari et al., 2022), orangtua seharusnya 
memiliki kontrol yang tegas. Jika tidak, maka biasanya orang tua mengikuti keinginan anak 
(Bains & Rashid, 2013). 

Informasi tentang apakah memberikan junk food merupakan hal yang biasa atau 
seharusnya dihindari belum diulas secara lebih rinci dalam penelitian ini. Background 
pendidikan orangtua, pekerjaan, dan jumlah waktu bersama dengan anak dapat menjadi 
tinjauan yang dapat memberikan informasi beragam dan mendalam. Selain itu, apakah 
orangtua yang terlibat dalam penelitian ini belum diketahui apakah sudah memiliki wawasan 
tentang berbagai jenis junk food. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat manambahkan 
informasi tentang pemahaman orangtua berkaitan dengan junk food.  

 

Simpulan   
 Orang tua memahami bahwa junk food memberikan dampak negatif terhadap anak. 

Berbagai kondisi yang ditemui orangtua mendorong mereka tetap memberikan junk food pada 
anak. Meskipun demikian, mereka tetap mengimbangi pemberian junk food dengan makanan 
yang sehat dengan cara memasak makanan sendiri dan tetap memperhatikan pemberian 
sayur dan buah. Implikasi hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi bagi 
orangtua akan bahaya pemberian junk food pada anak. Penelitian selanjutnya juga dapat 
memperhatikan kelemahan penelitian ini untuk memperdalam informasi.  
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